BAB II

City Branding Dengan Slogan Enjoy Jakarta

A. Sekilas Tentang City Branding
1. Definisi City Branding 

Menurut Dinnie (2011) City branding adalah mengidentifikasi suatu set brand attributes sebagai yang dimiliki sebagai sebuah kota sesuai urutan untuk membentuk sebuah dasar yang digunakan untuk menghasilkan persepsi positif dari banyak audiences. Menurut Simon Anholt dalam Moilanen dan Rainisto (2009:7) mendefinisikan sebagai manajemen suatu citra destinasi melalui inovasi strategis serta koordinasi ekonomi, komersial, sosial, kultural dan peraturan pemerintah.
 

Dalam hal ini, kota dan perusahaan sama-sama ingin menarik perhatian berbagai pemangku kepentingan dan kelompok pelanggan. Mereka berdua memiliki akar multidisiplin, dan kompleksitas yang tinggi. Keduanya harus mempertimbangkan tanggung jawab sosial sekaligus merencanakan pembangunan jangka panjang. Selain itu City Branding adalah perangkat pembangunan ekonomi perkotaan. City branding merupakan perangkat yang dipinjam dan praktik-praktik pemasaran oleh para perencana dan perancang kota beserta semua pemangku kepentingan. Sebagaimana produk, jasa dan organisasi, kota membutuhkan citra dan reputasi yang kuat dan berbeda demi mengatasi persaingan kota memperebutkan sember daya ekonomi di tingkat kota, regional, nasional dan global (Yananda dan Salamah, 2014:1). 

Dapat disimpulkan bahwa City Branding merupakan upaya membangun sebuah kota dengan menggunakan teknik pemasaran untuk menemukan identitas dan positioning yang kuat agar dapat bersaing yang bertujuan menarik investor, penduduk, sumber daya yang baik, wisatawan yang dikomunikasikan melalui berbagai cara kepada pihak internal dan eksternal. 

2. Kriteria City Branding

Terdapat beberapa kriteria dalam membuat city branding yang harus dipenuhi menurut Yuli (2011) diantaranya:

1) Attributes, city branding mampu menggambarkan sebuah karakter, daya tarik, gaya dan personalitas kota. Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkan bahwa attributes sebagai tanda pelengkap sebuah benda, sama hal nya seperti kota. Kota harus memiliki gambar sebuah karakter atau ciri yang dimilik nya. 

2) Messages, menggambarkan sebuah cerita secara pintar, menyenangkan dan mudah atau selalu diingat. City branding tidak hanya sebuah slogan atau logo, tetapi juga harus memiliki makna dan arti dari sebuah logo dan slogan nya.

3) Differentiation, memberikan kesan unik dan berbeda dari kota-kota yang lain. City branding dibuat unik dan memiliki makna sesuai potensi yang dimiliki nya. Ciri apa yang berbeda dengan kota lain dan membuat orang ingin datang dan melihat keunikan yang dimiliki nya.

4) Ambassadorship, menginspirasi orang untuk datang dan ingin tinggal di kota tersebut.
 Sebuah kota yang mempunyai kriteria ambassadorship menggambarkan kota yang baik sehingga sangat menarik bagi semua orang untuk ingin datang dan tinggal di kota tersebut. 

Layaknya suatu produk untuk membentuk brand yang kuta, sebuah kota perlu terlebih dahulu menentukan positioning yang ingin dibentuk. Positioning yang tepat sasaran dan didukung dengan diferensiasi yang solid akan kuat pula. Ekonomi dan budaya masyarakat menjadi hal uang penting bagi penduduk suatu kota. Sedangkan bagi seorang investor, selain kedua hal tersebut, regulasi pemerintah menjadi kriteria penting dari suatu kota. berbeda dengan kriteria yang dinilai oleh wisatwan. Mereka hanya melihat sisi budaya masyarakat dan lingkungan. 
3. Pentingnya Sebuah City Branding

Di Indonesia, kini persaingan terjadi bukan hanya antarpebisnis, tapi juga antar daerah. Ini fenomena yang menggembirakan. Setiap daerah berlomba-lomba ingin lebih dikenal, lebih disukai investor, lebih mampu menyediakan lapangan kerja yang berkualitas, dan lebih ramai transaksi perdagangannya. Itu semua akan membuat uang yang datang dan beredar di daerah lebih banyak. Dalam konteks itulah city branding menjadi penting. Sayangnya, di sisi lain, masih banyak pemimpin daerah yang belum sadar akan pentingnya city branding. Apalagi yang kaya sumber daya mineral. Akibatnya, daerahnya kaya, tetapi masyarakatnya kurang sejahtera. Kalau kita bepergian ke Eropa atau Amerika Serikat, kadang kita merasa jengkel karena orang-orang di sana mengenal Bali, tetapi tidak tahu apa-apa tentang Indonesia. Bahkan, yang lebih menjengkelkan, mereka ternyata lebih tahu tentang Malaysia atau Singapura, tetapi tidak kenal dengan Indonesia, negara yang jauh lebih besar ketimbang dua negeri jiran tersebut. 
Sejatinya, city branding mencakup aspek yang sangat luas. Sayangnya, kalau melihat slogan atau tagline city branding-nya, tampaknya lebih banyak terfokus pada kegiatan pariwisata. Jogjakarta dengan Jogja Istimewa. Pekalongan men-branding diri sebagai Kota Batik. Kota Bandung sejak lama menyebut diri sebagai Paris van Java. Kota Surabaya yang mem-branding diri dengan Smart City. Malaysia dan Singapura lebih dulu sadar akan pentingnya pencitraan atau branding. Malaysia ke mana-mana selalu bilang negaranya sebagai Truly Asia. Cukup ke sana saja, Anda sudah lihat semua ada. Singapura selalu menjual slogan Uniquely Asia. City branding sama sekali tidak untuk menggantikan strategi pembangunan daerah. Ia hanya menjadi pelengkap. Meski begitu, city branding ibarat brand promise. Ia juga janji. Jadi, harus ditepati. Karena itu, slogan sebuah kota harus menjadi mimpi bersama seluruh warganya.

4. Manfaat City Branding untuk Pemda

City Brand adalah identitas, simbol, logo, atau merek yang melekat pada suatu daerah. Pemerintah daerah harus membangun brand untuk daerahnya, tentu yang sesuai dengan potensi maupun positioning yang menjadi target daerah tersebut. President & CEO PATA Indonesia Chapter, Purnomo Siswoprasetijo.

Berbagai manfaat akan didapatkan dengan penerapan strategi tersebut, diantaranya adalah awareness, reputasi, serta persepsi yang baik mengenai sebuah destinasi wisata. Konsep “City Branding” juga dapat mendorong iklim investasi, maupun peningkatan kunjungan wisatawan. Pariwisata merupakan merupakan ujung tombak bagi sebuah daerah untuk menarik investor untuk masuk ke daerahnya tersebut.

5. Upaya Pemerintah Jakarta dalam City Branding

Pertumbuhan Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia dari tahun ke tahun fluktuatif, penurunan jumlah wisatawan asing ke Indonesia disebabkan oleh terjadinya tragedi bom dan serangan teroris di Indonesia, bahkan Jakarta sendiri, sehingga Indonesia dianggap tidak aman untuk dikunjungi. Beberapa negara bahkan mengeluarkan travel warning bagi warganya untuk berkunjung ke Indonesia. Hal tersebut tentu saja menjadi penghambat bagi perkembangan pariwasata Indonesia di mata internasional, karena jumlah kunjungan wisaman yang berkunjung ke Indonesia memiliki andil besar dalam pertumbuhan pasar hotel, restoran, penggunaan ruang rapat di hotel, penjualan souvenir, dan paket wisata.

Keamanan yang kurang kondusif, seperti kisruhnya pertikaian elite politik nasional, meningkatnya aksi unjuk rasa, kerusuhan, kriminalitas, dan pengeboman beberapa waktu yang lalu yang terjadi di beberapa titik utama DKI Jakarta, seperti ledakan bom yang terjadi di Hotel JW Marriott dan Ritz Carlton. Peristiwa ini memiliki dampak negatif bagi DKI Jakarta sebagai “Destinasi Pariwisata”, selain merusak citra pariwisata DKI Jakarta juga berdampak pada bidang lainnya yaitu investasi, dan perdagangan. Karena dampak yang di alami dari beberapa kejadian ancaman untuk pariwisata di kota Jakarta, oleh karena itu diperlukan upaya yang dilakukan secara terus menerus untuk merubah citra DKI Jakarta dengan melakukan berbagai macam strategi sehingga dapat memberikan informasi dan komunikasi kepada wisatawan bahwan DKI Jakarta merupakan “Destinasi Pariwisata yang kaya akan atraksi wisata, kekayaan etnis dan budaya, dan sejarah masa lalu sehingga merupakan pilihan yang sangat menarik sebagai destinasi wisata. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) DKI Jakarta memiliki tiga program pengembangan kepariwisataan pada tahun 2008 untuk jangka waktu lima tahun mendatang, yaitu pengembangan produk, pengembangan pasar, maupun pengembangan sarana dan pelayanan. Melalui pengembangan destinasi yang terencana diharapkan akan mampu mengembangkan citra DKI Jakarta sebagai “Destinasi Pariwisata”. 

Strategi pemasaran dalam rangka pengembangan produk dan pasar pariwisata yang dilakukan adalah partisipasi pameran pariwisata tingkat nasional maupun internasional, pelaksaan event-event pariwisata, pemasangan iklan, tersedianya situs resmi pariwisata DKI Jakarta, dan penggunaan brand strategi DKI Jakarta yaitu “Enjoy Jakarta”. Disparbud DKI juga telah melaksanakan program pemasaran melalui pemasang iklan mengenai pariwisata DKI Jakarta baik di media cetak maupun elektronik. DKI Jakarta juga memiliki situs resmi mengenai pariwisata yaitu jakarta-tourism.go.id agar dapat mudah di akses oleh wisatawan untuk mengetahui informasi daya tarik wisata yang dimiliki DKI Jakarta. Branding “Enjoy Jakarta” merupakan salah satu strategi pemasaran DKI Jakarta dalam memasarkan potensi wisatanya.

B. Sejarah Kota Jakarta

Sejarah berdirinya Kota Jakarta berawal dari rentetan panjang kisah yang pastinya menarik untuk dibaca. Sebagai ibukota negara Indonesia, wajar saja jika Jakarta memiliki segudang permasalahan yang menumpuk dan menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah. Kemacetan, banjir, huru-hara, kehidupan malam dan sebaginya menghiasi kota yang dahulu bernama Batavia itu. Namun, meski dengan berbagai polemik yang ada, Jakarta tetap menjadi kota impian setiap warga untuk dikunjungi. Seperti magnet yang memiliki daya tarik magis bagi orang untuk bisa datang dan berjuang bersamanya. Bahkan disebut-sebut jika sudah bisa menakhlukkan kerasnya Jakarta, maka orang tersebut sudah bisa menakhlukan Indonesia. 
Sungai Ciliwung menjadi saksi bisu sejarah berdirinya Kota Jakarta dari masa ke masa. Di dekat bandar kali Ciliwung ini berdiri sebuah lokasi bernama Kelapa yang menjadi cikal bakal kota metropolitan di Indonesia ini. Kelapa mulai dikenal sejak abad ke lima dan ramai dikunjungi oleh pedagang dari berbagai penjuru dunia. Tidak heran jika Kelapa kemudian menjadi salah satu pusat perdagangan internasional kala itu. Kejayaannya mulai diperoleh sekitar abad 14 pada masa pemerintahan di bawah Kerajaan Sundayang  berpusat di Padjajaran. Ketika bangsa Eropa datang ke Indonesia, mereka menjadikan Sunda Kelapa sebagai tujuan utama untuk berdagang.
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Namun kejayaan yang pernah dirasakan Jakarta tidak bertahan lama. Hal tersebut disebabkan karena Fatahillah berhasil merebut Sunda Kelapa saat melakukan pertarungan sengit dan menguasai wilayah tersebut. Pada saat itulah ia mengganti nama Sunda Kelapa menjadi Jayakarta. Nama tersebut berarti kemenangan yang tercapai dan diubah pada tanggal 22 Juni 1527. Nah, tanggal inilah yang kemudian diperingati sebagai hari lahirnya Kota Jakarta.
Pada abad ke-16 penjajah Belanda masuk ke Indonesia dan menguasai seluruh wilayah. Jayakarta masuk ke dalam wilayah yang berhasil ditaklukkan oleh Belanda. Kala itu, namanya pun berubah menjadi Batavia. Tekstur tanah Jayakarta memiliki kontur yang sama dengan Belanda yakni berawa-rawa. Untuk melindungi Jayakarta dari ancaman banjir, mereka membangun kanal-kanal seperti yang mereka lakukan di negaranya. Pusat pemerintahan Batavia berada di Balai Kota yang berjarak 500 meter dari Bandar. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, perkembangan kota Batavia diarahkan ke Selatan. Akibat dari pertumbuhan yang pesat tersebutlah yang mengakibatkan rusaknya lingkungan. Hal itu menyebabkan Belanda memindahkan pusat kegiatan pemerintahan ke kawasan yang lebih tinggi. Wilayah tersebut diberi nama Weltevreden. 
Pada abad ke-20, semangat nasionalisme Indonesia mulai dicanangkan oleh para mahasiswa di Batavia. Ketika Jepang mulai memasuki Batavia, pada 8 Agustus 1942 nama Batavia diubah menjadi Jakarta Toko Betsu Shi. Akan tetapi, kepemimpinan Jepang tidak berlangsung lama di Indonesia. Mereka menyerah tanpa syarat kepada sekutu setelah mengalami kekalahan di Perang Dunia ke II lalu Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya. Selanjutnya pada September 1945, pemerintah kota Jakarta mengikrarkan nama baru untk wilayah ini yaitu Pemerintah Nasional Kota Jakarta.

Setelah kemerdekaan, Belanda berambisi untuk menguasai Indonesia melalui NICA. Tepatnya pada 20 Februari 2950, NICA mengubah nama Jakarta menjadi Stad Gemeente Batavia. Satu bulan kemudian, pada 24 Maret 1950 nama kota ini berubah menjadi Kota Praj’a Jakarta. Setelah kedudukan Jakarta dinyatakan sebagai daerah swatantra maka pada 18 Januari 1958 nama Jakarta berubah lagi menjadi Kota Praja Djakarta Raya. Di tahun 1961 dibentuklah Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya (dengan PP No. 2 tahun 1961 jo UU No.2 PNPS 1961).

Jakarta memperoleh nama resmi Ibukota Republik Indonesia pada 1966. Setelah masa reformasi pada tahun 1999, melalui UU No.24 tahun 1999 tentang Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Negara Republik Indonesia Jakarta, sebutan pemerintah daerah berubah menjadi Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan dengan otoniminya tetap berada ditingkat provinsi dan bukan pada wilyah kota, yaitu Provinsi DKI Jakarta. Wilayah DKI Jakarta dibagi menjadi 6 wilayah yaitu 5 wilayah kotamadya dan satu wilayah kabupaten administrative, Kepulauan Seribu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700).Saat ini, Jakarta menjadi kota yang mempunyai pertumbuhan sangat tinggi. Hal tersebut dikarenakan Jakarta mempunyai daya tarik untuk dikunjungi oleh masyarakat di luar Jakarta. Banyaknya pendatang inilah yang kemudian menimbulkan banyak problematika di kota metropolitan ini. Kekayaan budaya juga menjadi sumbangan penting bagi Jakarta menjadi salah satu metropolitan terkemuka pada abad ke-21.
 

1. Jakarta Sebagai Multicultural City

Pada abad ke 4 sebelum masehi, Jakarta yang sebelumnya bernama Sunda Kelapa, dikenal sebagai pelabuhan sibuk dari kerajaan Hindu Pajajaran. Di sini tempat berkumpulnya pedagang-pedagang dari Cina, India dan Arab, termasuk  berbagai suku dari berbagai pulau Indonesia yang umumnya datang untuk berdagang lada. Pada masa abad penjelajahan Eropa dalam tujuannya menemukan kepulauan rempah-rempah, kapal layar Portugis pertama berlabuh  pada tahun 1522 dan kembali pulang mengangkut lada bernilai tinggi dalam jumlah besar. 

Pada tahun 1527, karena merasa terancam oleh kekuatan Portugis yang mendukung kerajaan Sunda Hindu, Raja Fatahillah dari Kerajaan Islam Cirebon menyerang kota dan membangun kota  baru bernama Jayakarta pada tanggal 22 Juni 1527. Tanggal inilah yang sekarang dikenal sebagai tanggal kelahiran kota Jakarta. Menjelang akhir abad ke 16 di tahun 1596, kapal dagang pertama dari Belanda berlabuh disini, dan diikuti oleh kapal Inggris dari Perusahaan Hindia Timur Inggris pada tahun 1602. 

Pada tahun 1619, pasukan Belanda dibawah komando Jan Pieterszoon Coen menyerang Jayakarta, dan meratakannya dengan tanah. Di atas sisa-sisa reruntuhan inilah dibangun kota Batavia, yang sekarang dikenal dengan Kota Tua. Di Kota Tua terdapat Stadhuis, yang sekarang dikenal sebagai Museum Sejarah Jakarta, tempat dimana semua kepentingan Belanda di berbagai pulau diatur. Karena Batavia terus menerus diserang oleh kerajaan Jawa Demak dan Mataram, akhirnya pihak Belanda memutuskan untuk membangun tembok kota, dimana penduduk asli Indonesia tetap tinggal di luar tembok kota  dan hanya bangsa Eropa dan Cina yang diperbolehkan tinggal di dalam tembok kota . Meskipun demikian, pada saat pemberontakan dan pembantaian Cina, di tahun 1740  mereka dipindahkan ke daerah Glodok, yang sekarang dikenal sebagai daerah Pecinan, pusat perdagangan dan bisnis dari kota Jakarta.  Sementara itu, dengan banyaknya perkawinan antar suku  akhirnya terbentuklah kelompok etnis Betawi. Kelompok etnis Betawi pada saat ini dianggap sebagai penduduk asli kota Jakarta. 

Saat ini, Kota Tua dengan sejumlah bangunan peninggalan Belanda  dijaga  dan  diperbaiki guna menjadi pusat daerah bisnis, dan pada saat bersamaan dapat menjadi tujuan wisata sejarah. Berbagai bangunan besar yang sebelumnya digunakan sebagai kantor pemerintahan dan perusahaan swasta sekarang telah menjadi Museum Wayang, Museum Seni Rupa dan Keramik  dan berbagai situs sejarah.

Sementara itu, dengan berkembangnya kota Jakarta, pemerintah pada saat itu memutuskan untuk memindahkan bagian selatan kota ke ‘Weltevreden’ , yang sekarang dikenal sebagai daerah Menteng , Jakarta Pusat. Di daerah ini  Belanda banyak membangun istana, gereja, katedral, teater dan museum, selain daerah pemukiman.  Hal ini menjelaskan mengapa begitu banyaknya bangunan peninggalan Belanda di daerah ini. Setelah 3 tahun masa pendudukan Jepang dari 1942-1945, bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Soekarno, terpilih menjadi presiden pertama Republik Indonesia. Pada saat bersamaan nama Batavia dikembalikan menjadi Jakarta. Presiden Soekarno merupakan orang pertama yang merancang modernisasi Jakarta lebih jauh ke Selatan bersamaan dengan  adanya Jalan Jenderal Sudirman. Soekarno  jugalah yang membangun Monumen Nasional, Mesjid Istiqlal,Stadion Olahraga Senayan, dan jalan raya utama Thamrin-Sudirman, termasuk hotel pencakar langit pertama, Hotel Indonesia.

2. Kebudayaan dan Tradisi Jakarta

Penduduk asli Jakarta adalah orang Betawi, yaitu masyarakat keturunan campuran dari ras dan suku yang berbeda-beda, yang menjadikan Jakarta menjadi rumahnya. Termasuk masyarakat yang terbiasa bicara terang-terangan dan demokratis, masyarakat Betawi menerima dan memahami baik budaya yang berbeda-beda dalam kesehariannya, sampai seni, musik dan tradisi. Bahasa Betawi tampak seperti campuran dari bahasa Malay asli dengan pemakaian beberapa kata-kata dari bahasa Sunda, bercampur lagi dengan kata-kata dari bahasa Jawa, Cina, India, Arab bahkan juga dari bahasa Belanda. Busana pengantin perempuan Betawi mengadopsi tradisi dari Cina, yaitu busana berhias bordir  berwarrna merah dilengkapi dengan semacam kerudung dengan rumbai-rumbai warna keemasan. Masyarakat Betawi juga menyerap jenis musik dari berbagai ras, seperti Kolonial Portugis, Belanda, Arab dan pedagang India, termasuk juga dari lingkungan terdekatnya yaitu Jawa barat dan tengah, yang kesemuanya memperkayanya. Instrumen musik yang digunakan adalah trompet dari Sunda dan drum, sementara mereka juga mengadopsi trombone dan gitar dari Eropa dan instrumen Cina lainnya. Pengaruh yang kuat dari Portugis menjadikan musik bergenre keroncong menjadi musik masyarakat Jakarta.
Seiring berjalannya waktu, terciptalah Tanjidor, yang menggunakan trombon, piston tenor dan klarinet. Genre ini konon berasal dari nama-nama tanaman di Eropa, karena suara yang dihasilkan dinamakan sesuai dengan nama Eropa yaitu pisang, delsi, battalion, welnes dan lain lainnya. Namun belakangan iramanya lebih terdengar lokal, seperti jali-jali, Surilang dan musik dangdut.yang terkenal. Tarian Betawi adalah hasil peleburan tarian Jaipong dengan koreografi lokal dengan kostum tarian Cina yang istimewa, terinspirasi dari Opera Beijing.
 Beberapa peninggalan sejarah di Kota Jakarta adalah:

a. Peninggalan Cina di Jakarta

Sejak abad pertama sebelum masehi, Cina dan kepulauan Indonesia telah memiliki hubungan yang sangat dekat, baik antara Kaisar Cina dengan raja-raja di Indonesia, dalam aspek agama maupun perdagangan. Sejumlah putri kerajaan Cina bahkan menikah dengan sejumlah raja di  Yogyakarta, Solo, Cirebon, Bangka dan Belitung , maupun Kalimantan Barat Kedatangan bangsa Cina ke Indonesia dimulai pada abad ke 17, ketika kongsi perdagangan Hindia-Timur (VOC)berhasil mengajak bangsa Cina dari daratan untuk berimigrasi ke berbagai pulau di Indonesia baik untuk  bekerja maupun berdagang.
Di Batavia , pusat Kongsi Perdagangan Hindia-Timur (VOC), meskipun komunitas bangsa Cina diperlukan oleh Belanda, tetap saja mereka dan penduduk asli hanya diperbolehkan tinggal di luar batas kota dan tembok kota. Pada umumnya mereka bermukim dan berdagang di sepanjang daerah Pintu Besar, di sekitar sungai Ciliwung, yang sekarang dikenal sebagai Glodok, atau daerah Pecinan Jakarta. Daerah Glodok dimulai dari sepanjang Pancoran sampai dengan Jalan Gunung Sahari.  Sejumlah komunitas Cina juga bermukim  ke arah Barat yang sekarang dikenal sebagai daerah Tangerang, kini disebut provinsi Banten.  Penduduk yang bermukim di daerah Tangerang dikenal sebagai Cina Benteng. Dengan adanya larangan bagi perempuan Cina untuk beremigrasi di masa itu, banyak pria Cina yang berimigrasi ke Batavia menikah dengan perempuan lokal sehingga menghasilkan gabungan budaya Cina, lokal Melayu, Jawa dan tradisi asli lainnya. Budaya hasil gabungan ini dikenal dengan budaya Peranakan. 

Budaya Peranakan adalah budaya yang sangat berpengaruh di upacara perkawinan, musik, tari dan khususnya pada makanan maupun masakan. Tampak jelas Cina menyerap budaya lokal dan sebaliknya, dimana penduduk lokal juga menyerap berbagai elemen budaya Cina untuk diterapkan diberbagai hal. Sejumlah bangunan Cina yang dijaga keasliannya dan masih ada sampai saat ini salah satunya adalah Toko Merah. Berlokasi di Jalan Kali Besar, Toko Merah tampak memiliki pengaruh budaya Cina yang sangat kuat. Selain itu terdapat juga bangunan Candranaya yang baru selesai direstorasi yang berlokasi di Jalan Gajah Mada. Baik Toko Merah dan Candranaya sekarang digunakan untuk Seminar, Pesta Perkawinan dan sejumlah acara lainnya.

b. European Colonial Heritages

Bangsa Portugis adalah bangsa Eropa yang pertama kali menjejakkan kaki di pulau Jawa pada abad ke-16 dalam rangka pencarian pulau rempah-rempah yang legendaris. Walau mereka tidak mendominasi pulau Jawa, peninggalan mereka masih nyata terlihat yaitu 2 gereja portugis dan musik keroncong. Keroncong adalah musik  Indonesia yang dipengaruhi oleh musik asli Portugis yang bernama Fado, diperkenalkan oleh para pelaut dan budak dari kapal-kapal dagang di abad 16. Perjalanan musik ini dimulai dari Goa di India ke Malaka sampai Tugu. Keroncong mendampingi Moresco, tarian yang mengandung pengaruh Spanyol yaitu seperti Polka namun dibawakan dalam gerakan yang lebih perlahan.
Pada proses akulturasi keroncong yang aslinya dimainkan dengan akat musik gesek, dalam perjalanannya ditambahkan dengan sentuhan flute dan gamelan. Di tahun 1960, Keroncong sekali lagi dipopulerkan oleh Jenderal Polisi Hugeng bersama band nya The Hawaiian Seniors yang terkenal pada masa itu, dengan menambah elemen tertentu dari the Moluccas dan Hawaii. Bangsa Inggris yang sempat berkuasa dalam masa yang cukup singkat yaitu selama masa Gubernur Jendral Sir Stamford Raffles (1811-1815) juga meninggalkan gereja Anglican yang sampai sekarang masih berdiri di area Menteng.

c. Arab & Indian Heritages

Ada dua mesjid di area Batavia Tua yang dibangun pada abad 18 dan 19, yaitu Mesjid An-Nawier dan Mesjid Langgar Tinggi di Pekojan, yang sekarang dikenal dengan Kampung Arab terletak di Jakarta Barat. Sebelum masyarakat Arab, lingkungan ini didominasi oleh kaum Muslin India dari Bengal.
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1) Langgar Tinggi Mosque
Nama Pekojan konon adalah kependekan dari kata “Khoja” atau “Kaja” sebuah area di India. Tetapi, “Khoja” ini juga adalah nama ikat kepala yang dikenakan oleh kaum pria di provinsi Banten. Itulah mengapa tentara Banten yang bertikai dengan Pageran Fatahillah, penemu Jakarta, aman tinggal di area ini. Tentunya, Jakarta dan Batavia menjadi pelabuhan internasional yang sibuk, penuh dengan para pedagang dari kelompok etnis yang berbeda-beda yang masing-masing membentuk komunitasnya, dan kemudian bergabung di tempat yang dinamakan “Kampung”.


       Gambar 3
[image: image3.jpg]



2) An-Nawier Mosque
Mesjid An-Nawier-yang dikenal juga sebagai Mesjid Pekojan, di area Pekojan- dibangun tahun 1749 AD (atau 1880 H menurut kalender Islam), oleh Syarifa Fatimah binti Husen Al Idrus. Mesjid ini mesjid terbesar dan tertua di Jakarta Tua serta memiliki lemen-elemen yang unik. Denah mesjid ini berbentuk L dengan kapasitas 2,000 orang. Atapnya disangga oleh 33 pilar, melambangkan 33 holy verses yang biasa dilantunkan setelah shalat usai. Di luar mesjid terdapat kubah setinggi 17 meter menyerupai mercusuar. 

Menurut cerita yang beredar, pada masa lalu ketika berlangsung pemberontakan melawan Kolonial, tentara pejuang Indonesia biasanya berlindung di tempat sempit ini dan merasa nyaman. Berjalan dari mesjid ini ke mesjid Langgar Tinggi, kita akan melewati jembatan Kambing di atas sungai Angke. Jembatan ini dulunya menghubungkan kita ke tempat penjagalan kambing. Kini  tempat penjagalan ini sudah tidak ada lagi, namun masyarakat Arab yang masih tinggal di sini masih memlihara kambing dan memperjualbelikannya, sebagimana mereka telah melakukannya selama 200 tahun. 

Menjejak di mesjid Langgar Tinggi atau Mesjid Tinggi, orang akan mengerti mengapa mesjid ini dinamakan demikian, tak lebih karena mesjid ini terdiri dari 2 lantai, yang amat jarang ditemukan di masa ini. Mesjid Langgar Tinggi, yang treletak di sepanjang sungai Angke konon dibangun pada tahun 1829 AD (atau di 1249 H menurut kalender Islam). Lantai atas tempat orang shalat terbuat dari kayu, dan masih dalam kondisi yang baik sampai sekarang. Sementara di lantai bawah, terdapat tempat untuk penjaga mesjid Arsitekturnya adalah perpaduan antara moroislam dan kolonial yang menggunakan elemen  Cina dan Jawa. Disain pilarnya bergaya klasik Eropa, penyangga pilarnya bergaya Cina dan lantainya bergaya Jawa. Mimbarnya didatangkan dari Palembang, Sumatera Selatan.

d. Musik Betawi

Musik Betawi yang dikenal dengan nama Tanjidor konon berasal dari perkebunan Belanda yang terletak di luar kota sekitar Batavia, seperti Depok, Cibinong, Bogor, Bekasi dan Tangerang, tempat dimana para budak setempat kerap memainkan untuk majikan Belandanya. Ketika perbudakan dihapuskan pada abad 19, kelompok pemusik meneruskannya dengan ngamen sebagai mata pencaharian mereka. Tradisi ngamen ini terus berlanjut sampai sekarang. Pengaruh Eropa terlihat jelas dari pemakaian alat musiknya seperti trompet, bas, klarinet, simbal dan lainnya. Saat ini Tanjidor telah melebur dengan musik asal Malay Gambang kromong, menggunakan alat music tamborin, beduk, gendang, kempul dan lainnya. 
e. Ondel-ondel

Ondel-ondel merupakan boneka raksasa yang tak terpisahkan dari budaya betawi dan telah menjadi ikon kota Jakarta. Boneka ini dibuat dari rangka bambu sehingga memudahkan orang untuk membawanya kemana-mana. Ondel-ondel biasanya terdiri dari 2 boneka, yang pria memakai topeng merah dan berkumis dilengkapi dengan kostum berwarna gelap. Sedangkan perempuannya bertopeng putih dengan bibir bersaput lipstik merah. Sang perempuan mengenakan kostum berwarna cerah. Keduanya mengenakan hiasan kepala bergaya Malay, kembang kelapa. Ondel-ondel biasa tampil ’memimpin’ barisan dalam acara perkawinan ataupun sunatan, diikuti oleh pasangan pengantin atau anak yang disunat diikuti oleh keluarga masing-masing, berjalan berarak-arakan keliling kampung dimeriahkan oleh Tanjidor atau music Gambang kromong.
f. Tarian Betawi

Kreasi kontemporer Lenggang Nyai dibawakan oleh 4 atau 6 gadis kecil. Tarian ini mengekpresikan keindahan dan kelincahan para wanita Betawi. Diciptakan oleh Wiwik Widiastuti seroang koreografer dari Yogyakarta pada tahun 1998, Tarian Lenggang Nyai menjadi tarian Betawi yang popular dan kerap dibawakan pada  pertunjukkan seni dan pariwisata, bahkan di mancanegara. Tarian ini mengambil sedikit gaya Cokek dan Tari Topeng dan ada pengaruh Cina di dalamnya. Dengan kostum gaun merah terang atau hijau dilengkapi dengan ikat kepala Cina, para penari meliukkan tubuh, tangan dan kaki mereka dengan anggun namun dalam gerakan yang cepat. Versi lainnya dikenal dengan Tari Sembah Nyai, tarian selamat datang yang diciptakan oleh Dadi Djaja, dengan gerakan-gerakan yang menyerupai tarian Malay.

g. Roti Buaya

Pernikahan orang Betawi tak bisa lepas dari roti buaya. Biasanya mempelai pria membawakan roti berbentuk buaya. JJ Rizal (peneliti sejarah betawi) berkata mengetahui makna roti buaya dalam Betawi tak boleh melupakan bahwa penduduk Jakarta dahulu merupakan masyarakat sungai. Jakarta dikelilingi 13 sungai. "Sering diberitakan muncul buaya di sungai-sungai itu. Dan interaksi masyarakat Betawi paling intens dengan buaya,” Asal muasal adanya roti buaya ini, terinspirasi perilaku buaya yang hanya kawin sekali sepanjang hidupnya. Masyarakat Betawi meyakini hal itu secara turun-temurun Karena dianggap hewan suci, selain itu, roti buaya adalah lambang kesabaran, karena buaya selalu sabar dalam mengintai dan menunggu mangsa. Namun, ada juga yang mengartikannya sebagai lambang kejantanan. Selama perjalanan, roti ini harus tetap mulus, tidak boleh rusak sampai ke tangan pengantin perempuan. buaya dimasukkan ke siklus-siklus kehidupan terpenting dalam masyarakat Betawi, seperti saat menikah. makin keras dan makin besar roti buaya, maka semakin baik. Karena roti itu akan disimpan selamanya. Banyaknya budaya Betawi yang membiarkan roti buaya dibagi-bagi dan dimakan setelah upacara pernikahan supaya mereka  segera mendapatkan jodoh.

C. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jakarta
1. Sejarah Singkat Disparbud DKI Jakarta

Sebelum Disparbud Jakarta terbentuk, pemerintah terlebih dahulu mendirikan Badan Pengembangan Pariwisata DKI Jakarta (BAPPARDA JAYA) pada 7 Februari 1967 sebagai bentuk realisasi Instruksi Presidium Kabinet Ampera No. 103/4TAP/2/66. Bapparda Jaya merupakan cikal bakal berdirinya Disparbud Jakarta. Karenanya, meski secara administratif Disparbud Jakarta baru berdiri pada tanggal 2 September 1970, namun tanggal 7 Februari lah yang ditetapkan sebagai hari jadi Disparbud Jakarta. Sebagai daerah yang tak memiliki kandungan minyak, Jakarta telah secara pesat mengembangkan segenap potensi pariwisata yang dimilikinya ke seluruh dunia. Sektor pariwisata ini telah berhasil menjadi sumber utama pendapatan devisa di Jakarta sekaligus menginspirasi kota-kota lain di Indonesia untuk membenahi potensi pariwisata yang dimilikinya. Pemerintah kemudian membentuk suatu organisasi yang secara khusus menangani perihal pariwisata di Jakarta. Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No.3 tahun 2001, Disparbud Jakarta didirikan, dimana Struktur Organisasi dan Prosedur Kerja didasari oleh Peraturan Gubernur Jakarta No.107 tahun 2001.
Seiring adanya perubahan dalam hal birokrasi baik di tingkat pusat maupun daerah, struktur organisasi Pemerintah Jakarta juga turut mengalami perubahan. Berdasarkan Perda No.10 tahun 2008 tentang Organisasi Daerah, Dinas Pariwisata yang berafiliasi pada Dinas Museum & Kebudayaan pada akhirnya digabung menjadi Dinas Pariwisata & Kebudayaan. Di sisi lain, Strutur Organisasi serta Prosedur Kerja masih diatur oleh Peraturan Gubernur No.107 tahun 2009.

Dinas pariwisata dan kebudayaan Jakarta memiliki visi, misi dan tujuan dalam menjalankan tugas di negeri ini. 

1) Visi
Visi adalah suatu maksud, tujuan, atau impian besar yang ingin dicapai oleh seseorang maupun sebuah organisasi. Ketika menjalankan setiap tugasnya sebagai penggerak perekonomian di sektor pariwisata, Disparbud Jakarta memiliki visi sebagai berikut:“Jakarta sebagai Tujuan Wisata dan Budaya dengan Standar Internasional” Visi ini dilandasi oleh keinginan kuat pemerintah Jakarta, terutama Disparbud Jakarta, untuk menyejajarkan Jakarta dengan kota-kota besar di dunia sebagai destinasi wisata dan budaya yang termasyhur.
2) Misi

Jika visi merupakan tujuan akhir, maka misi adalah serangkaian langkah yang perlu diambil untuk meraih tujuan tersebut. Pembentukan Disparbud Jakarta juga merupakan salah satu langkah untuk meraihnya. Berikut ini adalah misi yang diemban oleh Disparbud Jakarta:  

a. Membangun sumber-sumber serta produk-produk pariwisata dan kebudayaan.
b. Mendorong pemberdayaan masyarakat, komunitas, serta organisasi-organisasi yang bergerak di bidang pariwisata dan kebudayaan. 
c. Membangun infrastruktur pariwisata dan kebudayaan.
3) Tujuan

a. Meningkatkan promosi dan publikasi di bidang pariwisata dan kebudayaan
b. Mengaktualisasikan pelaksanaan peran pemerintah di bidang pariwisata dan kebudayaan secara terukur, efektif, dan efisien.

2. Kegiatan Disparbud Prov. DKI Jakarta

Disparbud Prov. DKI Jakarta banyak melakukan promosi di berbagai kota dan juga negara seperti salah satunya yang dilakukan di Den Haag, Belanda. Bertempat di Grand Ballroom, NH Grand Hotel Krasnapolsky, yang berlokasi di kawasan Dam Square, Amsterdam, Dinas Pariwisata Provinsi DKI Jakarta menggelar acara Jakarta Roadshow 2013 yang mengusung slogan pariwisata, Enjoy Jakarta. Acara yang juga diselenggarakan pada hari Selasa, 12 November 2013, dilakukan dengan mengundang para pebisnis dan industri pariwisata di Amsterdam, seperti para tour travel dan mereka yang bergerak di bidang MICE industri. Selain promosi pariwisata Jakarta, tamu undangan juga diajak untuk melihat penampilan tarian-tarian, lagu dan peragaan busana khas Jakarta, dengan koreografer Denny Malik. Acara Jakarta Roadshow 2013 Ënjoy Jakarta, dimulai sekitar jam 16.00 (waktu setempat) dengan press conference di Season Room, yang dihadiri para awak media di Belanda dan juga perwakilan media massa Indonesia di Belanda. Mereka diharapkan menyebarkan informasi acara promosi pariwisata di Jakarta kepada publik serta menyampaikan fasilitas-fasilitas yang membantu para wisatawan asing agar berkunjung ke Jakarta, misalkan kemudahan mendapatkan visa kunjungan ke Jakarta.
Seusai press conference, para tamu undangan yang sebagian besar berasal dari industri pariwisata di Belanda menghadiri acara gala dinner. Para penari profesional di bawah komando Denny Malik Entertainment menghibur para tamu undangan dengan sajian tari-tarian, seperti tari ronggeng, tari topeng dan tari baris tunggal. Para tamu juga disuguhi dengan peragaan busana, dengan model para anak-anak muda keturunan Indonesia – Belanda. Pada acara tersebut, Duta Besar RI Luar Biasa dan Berkuasa Penuh untuk Kerajaan Belanda Retno LP Marsudi menyampaikan pidato sambutan yang intinya mengajak para pelaku industri di Belanda untuk memasarkan pariwisata Jakarta pada khususnya, dan Indonesia pada umumnya. Perwakilan dari Dinas Pariwisata Provinsi DKI Jakarta juga menyampaikan harapan yang serupa, saat menyampaikan pidatonya di atas panggung.
Selain disuguhi tari-tarian, peragaan busana dan promosi pariwisata, malam gala dinner di NH Grand Hotel Krasnapolsky dihibur dengan penampilan Jamai Loman, juara seri pertama Idols di Belanda pada tahun 2003. Jamai yang ibunya berasal dari Jakarta juga menyatakan ketertarikannya ketika mengunjungi Jakarta dan Indonesia.
 Disparbud juga melakukan roadshow enjoy Jakarta ini di Qatar pada tahun 2013. Dinas pariwisata dan kebudaayaan juga berhasil mempromosikan enjoy jakarta di China dan Malaysia, menurut kepala dinas yang menjabat saat itu Arie Budiman, Jakarta menjadi salah satu tujuan wisata menarik untuk wisatawan mancangeara, termasuk dari kawasan timur tengah yang dimasukkan dalam 10 terbesar jumlah wisatawan. Oleh karena itu setelah promosi ke Malaysia dan Cina, diadakan promosi lagi di Turki dan Qatar untuk mendorong lebih banyak wisatawan asing untuk pergi ke Jakarta.
 

Kunjungan dari timur tengah dikenal sebagai turis yang relatif tinggal lebih lama di Jakarta di banding dengan turis dari negara lainnya. Jumlah turis yang datang ke Jakarta diharapkan tumbuh 10% per tahun. Pada tahun 2012, jumlah turis di Jakarta lebih dari 30 juta orang, dan mayoritas dari mereka adalah domestik sekitar 28,88 juta dan turis asing sebanyak 2,125 juta orang. Arie Budiman menyatakan “dari total jumlah turis asing yang datang ke Indonesia adalah Malaysia, China, Jepang, Singapore dan turis dari Timur Tengah”

Pada tanggal 9 September 2014, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Propinsi DKI Jakarta didukung KDEI mengadakan Roadshow Enjoy Jakarta 2014, bertempat di Hotel Grand Hyatt, Taipei. Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah untuk mempromosikan dan mengenalkan pariwisata dan budaya Jakarta serta mengajak masyarakat Taiwan untuk datang dan berwisata ke Jakarta  dengan Enjoy Jakarta.
 Berikut adalah data penyelenggaraan roadshow internasional yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta. 

	Tahun 
	Tempat Kegiatan Promosi

	2011
	1. Jakarta Berlin Art Festival, berlin

2. Internationale Tourismus-Borse Berlin (ITB) Berlin

3. Festival Indonesia di Autralia Melbourne

4. Pasar malam indonesia di Belanda, Den Haag

5. Roadshow Guangzhou, Beijing, Chongqing, China

6. Roadshow Turki dan Kuwait

	2012
	1. IAGTO Asia Golf Tourism Convention, Kuala Lumpur, Malaysia

2. Roadshow Los Angeles, AS

3. Festival Indonesia, Melbourne, Australia

4. Roadshow di Guangzhou, Haikou, Harbin, China

	2013
	1. China International Travel Mart 

2. Roadshow Taipe, Taiwan

3. Roadshow Kuala Lumpur dan Johor, Malaysia

4. Roadshow Amsterdam, Belanda

5. World Travel Marken London, Inggris

	2014
	1. Roadshow Tokyo dan Osaka, Jepang

2. Roadshow Manila, Filipina

3. Roadshow Bangkok, Thailand

4. Roadshow Ho Chi Min, Vietnam

	2015
	1. Pameran OTDYKH, Moskow

2. World Expo Milano, Milan


Sumber: data.jakarta.go.id

Delegasi berjumlah 59 orang yang terdiri atas pejabat dan staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta, pelaku industri pariwisata, penari, pemain musik tradisional,  chef, artis, serta Abang dan None Jakarta. Acara tersebut dibagi menjadi 3 kegiatan :
1. Press Conference

Press Conference yang dimulai pukul 14.30 dihadiri antara lain oleh Kepala KDEI (Bapak Arief Fadillah), Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta (Bapak Arie Budhiman), pengelola lapangan golf Jakarta, perwakilan dari China Airline, serta lebih dari 30 jurnalis yang hadir. Acara didahului dengan tarian Betawi, dilanjutkan paparan masing-masing oleh Kepala KDEI tentang upaya yang telah dan akan dilakukan berkaitan dengan promosi budaya dan pariwisata Indonesia di Taiwan, Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang memaparkan tentang fasilitas wisata dan budaya yang dimiliki Jakarta seperti mall, lapangan golf, pertunjukan musik internasional, spa, Kepulauan Seribu, bangunan bersejarah, kuliner dan sebagainya, perwakilan China Airlines yang memberikan paparan dan menyatakan sangat mendukung penyediaan transportasi langsung Taipei- Jakarta, promosi Jakarta oleh Abang dan None Jakarta, serta tanya jawab

2. Table Top. 
Setelah press conference, ditempat yang terpisah dilakukan table top bisnis antara 16 pelaku industri pariwisata dan perhotelan Jakarta dengan 40 lebih travel agent yang ada di Taiwan.
3. Gala Dinner

Dihadiri oleh sekitar 200 orang,  gala dinner dibuka dengan tarian khas Betawi, dilanjutkan dengan  sambutan Kepala KDEI, dan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, selanjutnya hiburan berupa tarian dan lagu-lagu Betawi berbahasa Mandarin yang dinyanyikan oleh Meliana Pancarani (Rany). Yang menarik pada acara gala diner ini adalah hampir semua makanan yang disajikan berasal dari Indonesia, seperti gado-gado, sate ayam, lumpia, rendang, nasi goreng, sop buntut, dan sebagainya.

D. Slogan Enjoy Jakarta
1. Latar belakang slogan enjoy Jakarta
Indonesia memiliki slogan “The Ultimate in Diversity” yang dicetuskan oleh mantan Presiden Megawati. Slogan ini bertujuan untuk memulihkan citra Indonesia yang kala itu sempat tercoreng akibat ulah terorisme yang ditandai dengan adanya “travel warning” dari sejumlah negara asing. Tetapi hingga sekarang, gaung slogan tersebut sama sekali tidak terdengar. Jakarta, sebagai ibu kota negara Indonesia, akhirnya untuk pertama kali meluncurkan program “Enjoy Jakarta” pada tanggal 21 Maret 2005 di Ruang Rapim Utama, Balai Kota yang dihadiri oleh Dinas Pariwisata Propinsi DKI Jakarta serta Gubernur DKI kala itu. Bahkan DKI menggandeng Diva Pop Krisdayanti sebagai duta wisata DKI Jakarta. 
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http://jakartabiennale.net/en/partners-2/
 Alasan utama diluncurkan program tersebut adalah untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan asing (wisman) sebanyak 2,2 juta pengunjung atau dua kali lipat dibandingkan dengan tahun 2004. DKI juga menargetkan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara (winus) sebanyak dua kali lipat dari jumlah kunjungan winus tahun 2004, yakni 9,5 juta orang.

Pada tahun 2004, terdapat sembilan slogan pilihan untuk mem-brand-kan kota Jakarta. Diantaranya, “Jakarta Smile City,” “Jakarta, It’s cool to be Hot,” “ Jakarta, feel the Pulse,” “Jakarta, Rhythm of Life,” “Jakarta, The Spice of Life,” “Jakarta, Asia’s Hidden Secret,” “Jakarta, it’s Real,” “Jakarta, there’s more in Jakarta,” “Enjoy Jakarta.” terpilih “Enjoy Jakarta” dengan alasan menurut Aurora tidak memberikan janji yang berlebihan sekaligus mengajak wisatawan asing untuk berkunjung, menggambarkan kesenangan dan kenyamanan, dan gambaran positif dari hasil audit yang didapat.
2. Arti Logo Enjoy Jakarta

“Enjoy Jakarta” mengajak wisatawan untuk menikmati Jakarta dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Menikmati belanja meski macet. Selain itu, menurut Tatang, Kasubdis Litbang Dinas Pariwisata, mengatakan semua orang mempersepsikan “enjoy” di segala kalangan usia, pekerjaan, status sosial. Logo “Enjoy Jakarta” disetujui oleh Gubernur Jakarta kala itu Sutiyoso pada 15 Juli 2004. Berdasarkan UU No 12 tahun 2006 tentang Penetapan Brand Pariwisata DKI Ja

karta. Logo tersebut memiliki tujuan khusus seperti: 

1. untuk memberikan ciri, simbol dan karakter kepariwisataan Jakarta,

2. meningkatkan citra destinasi pariwsata Jakarta

3. meningkatkan rasa hormat masyarakat terhadap Jakarta

4. meningkatkan orang untuk berkunjung ke Jakarta

5. dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Jakarta sebagai daerah tujuan wisata berkualitas.
 

3. Program Enjoy Jakarta

Enjoy Jakarta memiliki program seperti yang dikatakan oleh Bang Yos yaitu, memamerkan lapangan-lapangan golf di Jakarta dengan mengadakan turnamen golf international Indonesian Open, wisata bahari di kepulauan seribu, wisata belanja, wisata kuliner khas nusantara, heritage and spa, art and culture, dan hiburan malam.

1. Enjoy Golf adalah dimana Jakarta memamerkan lapangan-lapangan golf yang bertebaran di Jakarta

2. Enjoy Marine and Spa adalah program untuk perjalanan di Kepulauan Seribu yang masih termasuk ke dalam wilayah pemerintah Jakarta juga spa yang bertaraf Internasional namun tarifnya murah.

3. Enjoy Heritage yaitu menikmati bangunan-bangunan kolonial dan peninggalan sejarah yang ada di Jakarta contohnya Kota Tua.

4. Enjoy Nightlife adalah hiburan-hiburan malam di Jakarta yang tak kalah dari Bali maupun kota-kota yang lainnya yang ada di Indonesia.

5. Enjoy Kuliner adalah program dimana mengenalkan kuliner-kuliner khas Indonesia dalam event-event tertentu.

6. Enjoy Shopping yaitu program dimana semua brand-brand internasional maupun nasional mengadakan diskon besar-besaran.

7. Enjoy art and culture yaitu penggelaran seni dan budaya 

Enjoy golf menjadi salah satu alasan destinasi bagi wisatawan mancanegara berkunjung ke Jakarta karena banyaknya lapangan golf bertaraf internasional yang tersedia, kata Direktur Marketing Enjoy Jakarta Hari Wibowo. Sebanyak 2,3 juta wisatawan berkunjung ke Jakarta pada 2014 sebagian besar datang karena ingin bermain golf. Enjoy Jakarta optimistis bisa menarik 2,7 wisatawan mancanegara ke Jakarta pada 2015. Hari mengatakan hampir semua stok rental lapangan golf di Jakarta selalu penuh selama akhir pekan dan tidak heran jika olahraga yang diungguli Tiger Woods ini menjadi kesempatan emas untuk mempromosikan Jakarta di tingkat dunia. Jakarta dan sekitarnya memiliki lebih dari 30 lapangan golf berstandar internasional yang sebagian besar dibangun dari perancang profesional kelas dunia, seperti Jack Nicklaus, Arnold Palmer dan Greg Norman. Selain untuk mengembangkan dan membina prestasi golf di Indonesia, olahraga ini juga membuka akses bagi Jakarta untuk promosi.

Enjoy Jakarta Marine sebagai salah satu strategi positioning Kota Jakarta diharapkan dapat membentuk citra ke kepulauan seribu sebagai wisata bahari kota Jakarta. Lokasi yang dekat dengan Jakarta sebagai Ibukota negara dan pintu gerbang utama memasuki Indonesia dengan tingkat aksesibilitas yang tinggi ke kepualuan seribu memiliki daya tarik yang bersaing dengan daya tarik wisata lainnya untuk menarik banyak kunjungan wisatawan. 

E. Jakarta sebagai pintu masuk wisatawan ke Indonesia 

	Tahun 
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	Januari
	145.179
	162.368
	167.392
	193.017
	174.525
	158.888

	Februari
	149.645
	159.598
	187.429
	185.851
	178.124
	171.533

	Maret
	166.393
	172.126
	192.108
	204.004
	208.180
	208.788

	April
	158.042
	167.553
	168.986
	186.373
	166.819
	193.740

	Mei
	156.624
	191.494
	185.485
	190.716
	195.175
	193.208

	Juni
	170.864
	175.391
	217.309
	213.950
	179.499
	156.326

	Juli
	205.861
	196.695
	195.073
	173.914
	179.825
	222.135

	Agustus
	147.999
	145.241
	194.204
	224.492
	258.916
	276.260

	September
	175.329
	188.578
	207.723
	179.723
	217.994
	234.887

	Oktober
	180.813
	190.762
	198.066
	184.012
	203.444
	243.007

	November
	178.832
	191.703
	205.468
	186.945
	223.093
	225.298

	Desember
	168.363
	184.004
	194.549
	196.298
	191.632
	227.935

	TOTAL
	2.003.944
	2.125.513
	2.313.792
	2.319.295
	2.377.226
	2.512.005

	Sumber: BPS DKI Jakarta

          Berdasarkan jumlah data dalam tabel tersebut menerangkan bahwa Jakarta memiliki 3 pintu masuk utama bagi wisatawan mancanegara. Semua termasuk Bandara Internasional Soekarno Hatta, TJ. Priok, dan Bandara Halim Perdana Kusuma. Dari total setiap tahun nya kedatangan wisman ke Jakarta mengalami peningkatan terus menerus selama tahun 2011-2016. Dibulan-bulan tertentu jumlah kunjungan wisatawan ke Jakarta cukup banyak. Beberapa menjadi alasan nya yaitu liburan di periode low season, seperti bulan September-November dan Februari-April.
 Ditambah juga banyaknya penerbangan murah yang memberi promo. 
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